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Abstract: Pancasila Education in third grade at SDN Murung Raya 5 remained teacher-centered,
resulting in low student activity, critical thinking, communication, collaboration, and learning
outcomes. This study aimed to describe teacher and student activities, critical thinking,
communication, collaboration skills, and learning outcomes through the implementation of the
MATAHARI model This classroom action research was conducted over four meetings with 25
third-grade students in the second semester of the 2025/2026 academic year. Qualitative data
were collected through observations of teacher activity, student activity, communication, and
collaboration, while quantitative data were obtained from critical thinking tests and learning
outcome assessments.Teacher activity scores increased from 23 to 27, and student activity rose

from 32% to 84%. Critical thinking, communication, and collaboration skills improved from 16%

to 84%, 40% to 84%, and 20% to 88%, respectively. Learning mastery in the cognitive, affective,
and psychomotor domains increased from 32% to 88%, 28% to 88%, and 4% to 84%,
respectively. The MATAHARI model has the potential to serve as an alternative learning model for
improving student activity, critical thinking, communication, collaboration, and learning outcomes
in Pancasila Education at the elementary level.

Keywords: critical thinking; communication; collaboration;, MATAHARI model; Pancasila
Education

Abstrak: Pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas III SDN Murung Raya 5 masih berpusat
pada guru, sehingga aktivitas murid tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
aktivitas guru dan murid, keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kerja sama, serta hasil belajar
murid melalui penerapan model MATAHARI. Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan dalam
empat pertemuan pada 25 murid kelas III semester II tahun Pelajaran 2025/2026. Data kualitatif
dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru, aktvitas murid, keterampilan berpikir kritis,
komunikasi dan kerja sama. Skor aktivitas guru meningkat dari 23 menjadi 27, dan aktivitas murid
naik dari 32% menjadi 84%. Keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama masing-
masing meningkat dari 16% menjadi 84%, 40% menjadi 84%, dan 20% menjadi 88%. Ketuntasan
hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik meningkat berturut-turut dari 32% menjadi 88%,
28% menjadi 88%, dan 4% menjadi 84%. Model MATAHARI berpotensi menjadi alternatif
model pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas, keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kerja
sama, dan hasil belajar murid pada Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.

Kata kunci: berpikir kritis; komunikasi; kerja sama; model MATAHARI; Pendidikan Pancasila

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar berperan strategis dalam
membentuk karakter generasi muda sekaligus mengembangkan kompetensi abad
ke-21. Pada jenjang ini, Pendidikan Pancasila berfungsi sebagai pendidikan
karakter yang memperkuat nilai kepentingan bersama, seperti saling membantu,
menghargai perbedaan, dan bekerja sama (Hanafiah dkk., 2023; Sunaryati dkk.,
2025). Pembelajarannya juga diharapkan mendorong murid berpikir kritis dan
rasional dalam menanggapi persoalan kewarganegaraan. Karena itu, penguasaan
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aspek kognitif saja tidak cukup. Keterampilan abad ke-21 perlu diintegrasikan
dalam proses pembelajaran (Jannah dkk., 2021).

Tiga keterampilan menjadi perhatian dalam penelitian ini. Pertama,
berpikir kritis membantu murid memahami dan menerapkan nilai Pancasila secara
kontekstual, dengan indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi,
dan regulasi diri (Facione 1998; Khoirudin dkk., 2023). Kedua, komunikasi
mendukung keberhasilan pembelajaran karena murid yang mampu menyampaikan
pendapat cenderung lebih percaya diri dan aktif (Nurhayati dkk., 2024; Pusvita
dkk., 2023). Ketiga, kerja sama memungkinkan murid berbagi tugas, saling
membantu, dan menyelesaikan masalah bersama (Fauziyyah dkk., 2024; Santika
dan Supriatna, 2021).

Kenyataan di lapangan belum sejalan dengan kondisi ideal tersebut.
Observasi awal di kelas III SDN Murung Raya 5 Banjarmasin menunjukkan
bahwa 80% murid belum mampu memberikan alasan yang logis dan runtut atas
jawabannya, dan 60% murid belum mampu mengungkapkan ide secara efektif
dalam diskusi. Partisipasi dalam kelompok juga belum merata, dan pembagian
tugas belum seimbang. Wawancara dengan wali kelas memperkuat temuan ini.
Dampaknya terlihat pada hasil belajar, karena 72% murid memperoleh nilai
Pendidikan Pancasila semester 1 di bawah kriteria ketuntasan minimal (70).
Permasalahan ini terutama disebabkan oleh pembelajaran yang berpusat pada
guru, dominasi tugas individual, dan terbatasnya penggunaan media.

Berbagai penelitian terdahulu telah menawarkan solusi melalui model
pembelajaran inovatif. Model Problem Based Learning (PBL) terbukti melatih
murid menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan, sehingga
mendukung berpikir kritis (Burhana dkk., 2021; Binsa & Putri 2024). Namun,
PBL menuntut kemandirian tinggi yang menyulitkan sebagian murid (Manuaba
dkk., (2022). Model Think Pair Share (TPS) meningkatkan partisipasi,
kepercayaan diri, dan kualitas komunikasi (Hukmiah dkk., 2023; Priswanti dkk.,
2025), tetapi pelaksanaannya sering memerlukan dukungan media visual agar ide
murid berkembang (Mau’ida & Sutriyani, 2024). Model Example Non Example
(ENE) memanfaatkan gambar untuk memicu diskusi kelompok (Fauziyyah dkk.,
2024; Mursalim dkk., 2023), tetapi kurang mendorong analisis mendalam jika
tidak dipadukan dengan pemecahan masalah.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang menjanjikan, tetapi masing-
masing hanya menggarap sebagain dari persoalan tersebut. Ni’mah & Rini, (2025)
menerapkan kombinasi PBL, Group Investigation, dan Talking Stick pada murid
kelas IV, dan keterampilan berpikir kritis meningkat dari 54% menjadi 92%.
Qudsya et al., (2024) menerapkan TPS pada pembelajaran Matematika kelas V,
dan keterampilan komunikasi meningkat dari 43% pada kondisi awal menjadi
79%. Chabibah dkk., (2021) menerapkan ENE pada pembelajaran IPA, dan
aktivitas belajar meningkat dari 66% menjadi 91%. Kajian yang lebih baru oleh
Solihah dkk. (2026) pada pembelajaran IPS kelas IV dengan desain kuasi-
eksperimen melaporkan bahwa PBL yang diintegrasikan dengan TPS
menghasilkan keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi daripada PBL standar.
Dalam konteks Pendidikan Pancasila, Anita dkk. (2025) melaporkan bahwa ENE
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar murid kelas IV, sedangkan Nada dkk.
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(2025) menguji PBL terhadap keterampilan berpikir kritis dan komunikasi murid
kelas V. Penelitian yang paling dekat adalah Munir dan Fauzi (2026), yang
melaporkan peningkatan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi
pada Pendidikan Pancasila kelas V di Banjarmasin melalui model PCT.

Berdasarkan penelusuran literatur tersebut, terdapat tiga kesenjangan yang
melatarbelakangi penelitian ini. Pertama, studi terdahulu umumnya menguji satu
model atau satu kombinasi terhadap satu atau dua luaran, misalnya berpikir kritis
(Ni’mah & Rini, 2025; Solihah dkk., 2026), komunikasi (Qudsya et al., 2024),
serta aktivitas dan hasil belajar (Anita dkk., 2025; Chabibah dkk., 2021), sehingga
bukti tentang model yang memadukan PBL, TPS, dan ENE untuk
mengembangkan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama secara bersamaan
masih terbatas. Kedua, ketiga model umumnya dijustifikasi secara terpisah,
sehingga alasan konseptual untuk merangkainya dalam satu alur pembelajaran
belum banyak dirumuskan, yaitu stimulus visual konkret yang sesuai dengan
tahap operasional konkret (Piaget & Inhelder, 1969), analisis masalah yang
melatih indikator berpikir kritis (Facione, 1998), dan interaksi berpasangan yang
memfasilitasi pembentukan pengetahuan secara sosial (Vygotsky, 1978). Ketiga,
penelitian pada Pendidikan Pancasila lebih banyak dilakukan di kelas IV dan V
(Anita dkk., 2025; Munir & Fauzi, 2026; Nada dkk., 2025), sedangkan kelas III
relatif jarang dikaji.

Penelitian ini menjawab kesenjangan tersebut melalui model
MATAHARI, yaitu kombinasi Problem Based Learning, Think Pair and Share,
dan Example Non Example (stimulus visual) yang dirancang saling melengkapi:
PBL memberikan kedalaman analisis, TPS memperkuat interaksi dan artikulasi
gagasan, dan ENE menyediakan stimulus visual yang konkret sesuai karakteristik
murid sekolah dasar. Kontribusi penelitian ini bersifat empiris, konseptual, dan
praktis. Secara empiris, penelitian ini menyajikan bukti peningkatan per
pertemuan pada tiga keterampilan dan tiga ranah hasil belajar dalam satu
rangkaian tindakan. Secara konseptual, penelitian ini merumuskan rasional
pengurutan ketiga model dalam satu alur pembelajaran. Secara praktis, penelitian
ini menawarkan alternatif rancangan pembelajaran Pendidikan Pancasila bagi
guru kelas III sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
aktivitas guru dan murid serta menganalisis peningkatan keterampilan berpikir
kritis, komunikasi, kerja sama, dan hasil belajar murid melalui penerapan model
MATAHARI pada Pendidikan Pancasila kelas III.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif yang didukung data kuantitatif. Pelaksanaannya
mengikuti empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
(Susilo dkk., 2022), seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Penelitian dilakukan
dalam empat pertemuan (2 x 35 menit) pada semester genap tahun ajaran
2025/2026 di SDN Murung Raya 5 Banjarmasin. Subjeknya adalah 25 murid
kelas IIT (13 laki-laki dan 12 perempuan) pada materi makna sila-sila Pancasila.
Tindakan berupa penerapan model MATAHARI, yaitu kombinasi Problem Based
Learning, Think Pair and Share, dan Example Non Example.
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Gambar 1. Siklus Alur Penelitian Tindakan Kelas dengan Model MATAHARI

Sumber data adalah guru dan murid. Data kualitatif berupa hasil observasi
aktivitas guru dan murid, sedangkan data kuantitatif berupa skor keterampilan
berpikir kritis, komunikasi, kerja sama, dan hasil belajar. Teknik dan instrumen
pengumpulan data dirangkum pada Tabel 1.

Table 1. Faktor yang Diteliti dan Teknik Pengumpulan Data

Faktor Teknik dan instrumen Skala/ukuran

Observasi, lembar observasi (7

Aktivitas guru dan murid butir) 1-4
Berpikir kritis Tes evaluasi (10 butir) 1-4
Komunikasi dan kerja sama Observasi (5 dan 4 butir) 1-4
Hasil belajar kognitif Tes tertulis pilihan ganda Skor 0-100
Hasil belajar afektif dan Observasi (masing-masing 2 1-a
psikomotorik butir)

Data dianalisis secara deskriptif, baik individual maupun klasikal. Skor
individual dikategorikan berdasarkan interval kelas dari rentang skor. Ketuntasan
klasikal dihitung dengan rumus (jumlah murid pada kategori tertinggi + jumlah
seluruh murid) x 100%, lalu dikelompokkan dalam lima kriteria (Suriansyah dkk.,
2026). Tindakan dinyatakan berhasil apabila > 80% murid mencapai kategori
tertinggi dan skor kognitif mencapai KKM 70. Analisis kecenderungan (cross
analysis) juga digunakan untuk mengaitkan antarfaktor penelitian.

PEMBAHASAN

Penerapan model MATAHARI pada empat pertemuan meningkatkan
seluruh aspek yang diamati. Skor aktivitas guru naik dari 23 (kategori baik) pada
pertemuan 1 menjadi 27 (sangat baik) pada pertemuan 4, dengan kategori sangat
baik sudah tercapai sejak pertemuan 2 (skor 25). Ketuntasan klasikal setiap aspek
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murid pada pertemuan 1 sampai 4 disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 2. Pada
pertemuan 4, seluruh aspek melampaui indikator keberhasilan > 80%. Pola
peningkatan serempak ini sejalan dengan penelitian tindakan kelas terbaru pada
Pendidikan Pancasila di Banjarmasin, yang juga melaporkan peningkatan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan hasil belajar melalui

model PCT (Munir & Fauzi, 2026).
Table 2. Ketuntasan Klasikal Murid pada Setiap Pertemuan (%)

Aspek P1 P2 P3 P4
IAktivitas murid (sangat aktif) 32 56 72 84
Berpikir kritis (sangat terampil) 16 40 60 84
IKomunikasi (sangat terampil) 40 64 76 84
Kerja sama (sangat terampil) 20 48 72 88
Hasil belajar kognitif (tuntas) 32 52 68 88
Hasil belajar afektif (sangat baik) 28 48 76 88
Hasil belajar psikomotorik (sangat baik) 4 40 72 84

120% Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek

100%

80%

84%

60%

40%

20%

0%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
Aktivitas Guru ==@== Aktivitas Siswa
Q= Berpikir Kritis Komunikasi
«=@== Kerja Sama «==@== Hasil Belajar

Gambar 2. Peningkatan Ketuntasan Klasikal pada Setiap Pertemuan
Aktivitas Guru dan Murid

Peningkatan aktivitas guru menunjukkan bahwa tahapan model
MATAHARI dapat dikelola secara terstruktur. Keberhasilan pembelajaran
bergantung pada kemampuan guru menerapkan model yang melibatkan murid
secara aktif (Bukhori dkk. (2023) dan Nur’aina dkk. (2024). Aktivitas murid
sangat aktif meningkat dari 32% menjadi 84% (Tabel 2). Temuan ini sejalan
dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978), yaitu perkembangan
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kognitif terjadi melalui interaksi sosial. Tahap pengamatan gambar contoh dan
bukan contoh (Example Non Example) juga menarik perhatian murid sejak
apersepsi Chabibah dkk., (2021). Anita dkk. (2025) juga melaporkan bahwa
aktivitas guru dan murid pada Pendidikan Pancasila kelas IV berkategori sangat
baik setelah penerapan ENE. Adapun diskusi berpasangan (7hink Pair Share)
meningkatkan interaksi dan partisipasi (Qudsya et al., 2024; Simarmata dkk.,
2024). Hasil ini konsisten dengan Rizkia dan Darmiyati (2025) yang melaporkan
bahwa integrasi PBL dan Example Non Example meningkatkan keaktifan murid.

Keterampilan Berpikir Kritis

Ketuntasan klasikal berpikir kritis meningkat dari 16% menjadi 84% dan
merupakan aspek dengan titik awal terendah (Tabel 2). Peningkatan ini dapat
dijelaskan oleh alur model: murid menafsirkan gambar (interpretasi), menganalisis
masalah secara mandiri, menilai ketepatan perilaku (evaluasi), memberi alasan
logis, lalu menyimpulkan (inferensi). Kelima kegiatan tersebut selaras dengan
indikator Facione (1998) Pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks
kehidupan sehari-hari memang memberi pengalaman menginterpretasikan
masalah Prihandoko dkk. (2024), dan Example Non Example melatih analisis
sebelum menyimpulkan Hastuti dkk. (2023). Pada pertemuan 1, murid umumnya
hanya memberi jawaban singkat tanpa alasan, sehingga pemberian alasan logis
menjadi aspek yang paling perlu dibiasakan. Temuan ini mendukung laporan
Ni’'mah & Rini, (2025), yang juga menemukan peningkatan berpikir kritis pada
setiap pertemuan melalui kombinasi PBL dengan model lain. Solihah dkk. (2026)
melaporkan bahwa PBL yang diintegrasikan dengan TPS menghasilkan skor
berpikir kritis lebih tinggi daripada PBL standar, sehingga penambahan interaksi
berpasangan pada PBL, seperti pada MATAHARI, tampak memperkuat aspek ini.
Pada Pendidikan Pancasila, Munir dan Fauzi (2026) melaporkan peningkatan
berpikir kritis dari 40% menjadi 92% pada kelas V. Besaran peningkatan pada
penelitian ini (16% menjadi 84%) berada pada rentang yang serupa, tetapi dengan
titik awal yang lebih rendah, yang mengindikasikan bahwa murid kelas III
memerlukan pembiasaan lebih lama; namun, perbandingan antarstudi perlu
dilakukan dengan hati-hati karena perbedaan jenjang kelas dan instrumen.

Keterampilan Komunikasi

Keterampilan komunikasi naik dari 40% menjadi 84%. Aspek ini sudah
relatif tinggi sejak awal, tetapi tetap meningkat konsisten seiring kegiatan berpikir
mandiri, berdiskusi berpasangan, dan mempresentasikan hasil di depan kelas.
Peningkatan terlihat pada keberanian menyampaikan ide, kemampuan
mendengarkan, kejelasan penyampaian, penggunaan bahasa, dan ekspresi verbal
maupun nonverbal. Temuan ini sejalan dengan Qudsya et al., (2024) yang
menunjukkan peningkatan komunikasi melalui Think Pair Share, serta Pusvita
dkk. (2023) dan Saesari dkk. (2023) tentang peran interaksi dan diskusi dalam
komunikasi efektif. Pada Pendidikan Pancasila kelas V, Munir dan Fauzi (2026)
juga melaporkan peningkatan komunikasi dari 44% menjadi 92%, sehingga pola
peningkatan komunikasi melalui diskusi terstruktur tampak konsisten lintas
jenjang kelas.
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Keterampilan Kerja Sama

Kerja sama meningkat dari 20% menjadi 88%, yang merupakan lonjakan
terbesar kedua setelah psikomotorik. Pada awalnya sebagian murid pasif dan
hanya mengikuti keputusan kelompok. Pada pertemuan berikutnya, partisipasi
lebih merata, murid saling membantu, menghargai pendapat, dan menyelesaikan
tugas sesuai peran. Hasil ini konsisten dengan temuan bahwa pembelajaran
kooperatif meningkatkan partisipasi dan berbagi tugas (Santika & Supriatna,
2021; Setiawan & Oktaviani, 2022). Perkembangan kerja sama juga berjalan
beriringan dengan berpikir kritis, karena diskusi memungkinkan murid melihat
masalah dari berbagai sudut pandang (Sunarti dkk., 2023; Lubis & Maysarah,
2025). Peningkatan kerja sama pada penelitian ini sejalan dengan Munir dan Fauzi
(2026) yang melaporkan peningkatan kolaborasi dari 68% menjadi 100% pada
Pendidikan Pancasila kelas V.

Hasil Belajar

Ketuntasan kognitif klasikal meningkat dari 32% menjadi 88%, dan baru
melampaui indikator pada pertemuan 4. Peningkatan afektif (28% menjadi 88%)
dan psikomotorik (4% menjadi 84%) menunjukkan bahwa perubahan tidak hanya
terjadi pada pengetahuan, tetapi juga pada kepercayaan diri, tanggung jawab,
kemampuan berdiskusi, dan menyusun hasil kerja kelompok. Hasil ini sejalan
dengan Panjaitan dkk. (2024) bahwa strategi yang tepat meningkatkan hasil
belajar, serta Rizkia dan Darmiyati (2025) tentang efektivitas kombinasi PBL dan
Example Non Example. Pada Pendidikan Pancasila, Anita dkk. (2025) melaporkan
kenaikan rata-rata hasil belajar murid kelas IV dari 59,91 menjadi 87,50 setelah
penerapan ENE, dan Munir dan Fauzi (2026) melaporkan kenaikan ketuntasan
klasikal dari 32% menjadi 96%, sehingga pola kenaikan hasil belajar pada
penelitian ini konsisten dengan temuan-temuan tersebut.

Implikasi

Pola peningkatan yang serempak pada semua aspek menunjukkan bahwa
tiga model dalam MATAHARI saling melengkapi, sebagaimana dirancang.
Example Non Example menyediakan stimulus visual konkret yang sesuai dengan
tahap operasional konkret anak sekolah dasar (Piaget & Inhelder, 1969), PBL
mengarahkan analisis dan pengambilan keputusan, dan Think Pair Share
memfasilitasi komunikasi dan kerja sama. Secara praktis, guru Pendidikan
Pancasila dapat memakai alur ini untuk mengurangi dominasi pembelajaran
berpusat pada guru. Secara konseptual, temuan ini menambah bukti bahwa
mengintegrasikan beberapa model dapat mengatasi keterbatasan masing-masing,
misalnya tuntutan kemandirian tinggi pada PBL (Manuaba dkk., 2022), sehingga
menjawab kesenjangan empiris dan teoretis yang dikemukakan pada bagian
pendahuluan. Secara praktis, guru Pendidikan Pancasila dapat memakai alur ini
untuk mengurangi dominasi pembelajaran berpusat pada guru.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya melibatkan
satu kelas (25 murid), pada satu materi, selama empat pertemuan, dan tanpa
kelompok pembanding. Karena itu, peningkatan yang ditemukan menggambarkan
perubahan selama tindakan dan belum dapat dibuktikan sebagai pengaruh model
MATAHARI semata. Peningkatan juga dapat dipengaruhi kebiasaan murid
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terhadap bentuk tes dan lembar observasi. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain dengan kelompok kontrol, jumlah murid dan sekolah yang
lebih banyak, materi dan kelas yang berbeda, serta uji ketahanan hasil setelah
tindakan berakhir.

KESIMPULAN

Penerapan model MATAHARI pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
kelas III disertai peningkatan aktivitas guru dan murid, keterampilan berpikir
kritis, komunikasi, kerja sama, serta hasil belajar kognitif, afektif, dan
psikomotorik, dengan seluruh indikator keberhasilan tercapai pada pertemuan
keempat. Peningkatan yang serempak ini mengindikasikan bahwa integrasi PBL,
TPS, dan ENE saling melengkapi dalam mengembangkan ketiga keterampilan
tersebut. Karena penelitian hanya melibatkan satu kelas tanpa kelompok
pembanding, hasilnya belum dapat digeneralisasi, sehingga penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain kuasi-eksperimen pada lebih banyak sekolah
serta menguji kontribusi setiap komponen model.
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